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ABSTRACT 
Problem Based Learning based on TPACK already has a goal that is in accordance with the characteristics of the 21st 
century which demands high-order thinking skills. The purpose of this study was to determine the effect of the TPACK-
based PBL model on increasing students' higher order thinking skills. The problem tested in this study is whether there is 
an effect of the TPACK-based PBL model on increasing students' higher order thinking skills. This research was 
conducted in May 2022. The population in this study were 32 students of class XI MAN 3 Ciamis. The sample in this 
study is the entire population. The sampling technique in this study is the Total Sampling. The research design used was 
Quasi Experimental with One-Group Pretest-Posttest Design. The research instrument is in the form of higher order 
thinking ability test questions which include analyzing, evaluating and creating in the form of essay questions. The 
research data were analyzed statistically which included the N-Gain test, Normality Test, and Hypothesis Testing (Z test). 
The results of the study can be concluded that there is a very significant effect of the TPACK-based PBL model on 
increasing students' higher order thinking skills on the respiratory system material. 
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ABSTRAK 
Problem Based Learning berbasis TPACK sudah memiliki tujuan yang sesuai dengan kerakteristik abad 21 yang 
menuntut memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
PBL berbasis TPACK terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Permasalahan yang diuji dalam 
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model PBL berbasis TPACK terhadap peningkatan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan mei 2022. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI 
MAN 3 Ciamis sebanyak 32 siswa. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh jumlah populasi. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini yaitu dengan Sampling Total. Desain penelitian menggunakan yang digunakan adalah Quasi 
Experimental dengan One-Group Pretest-Posttest Design. Instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang meliputi menganalisis, mengevaluasi dan mencipta dalam bentuk soal uraian/essay. Data hasil 
penelitian dianalisis secara statistik yang meliputi uji N-Gain, Uji Normalitas, dan Uji Hipotesis (uji Z). Hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat signifikan model PBL berbasis TPACK terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi sistem pernapasan.  
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PENDAHULUAN 

Pada abad 21 guru tidak hanya memiliki pengetahuan tentang materi yang diajarkan dan 
cara mengajarkannya. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta seni dalam bidang 
pendidikan, tetapi menuntut guru untuk memiliki pengetahuan tentang teknologi dan penggunaannya 
dalam pembelajaran, sehingga guru abad 21 harus memiliki pengetahuan sekaligus keterampilan 
dalam menggunakan berbagai perangkat teknologi untuk memfasilitasi belajar dan meningkatkan 
hasil belajar (Rahmadi, 2019). Perubahan pembelajaran perlu dilakukan dalam 
mengimplementasikan pendidikan pada saat ini yaitu untuk meningkatkan kualitas siswa yang 
memiliki keterampilan abad 21 yang meliputi keterampilan berpikir kritis, kreatif, memiliki 
keterampilan memecahkan masalah, serta cara bekerja sama dan berkomunikasi (Sani, 2019). 
Dalam proses pembelajaran diperlukan kegiatan yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills yang meliputi dimensi kognitif yakni menganilisis, 
mengevaluasi dan mencipta (Gunawan & Palupi, 2016).   
 Heong et al. (2011) mendefinisikan kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai penggunaan 
pikiran secara luas untuk menemukan pemikiran yang baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini 
menghendaki seseorang untuk menerapkan pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi informasi 
untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi baru. Dimensi proses kognitif dalam 
taksonomi revisi terbagi menjadi 6 kategori yaitu: mengingat, memahami, mengaplikasikan, 
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berada pada 
ranah C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi) dan C6 (Mencipta).  

Untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa adalah dengan cara guru 
menyediakan pembelajaran yang dapat memicu siswa menggunakan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi dan lebih aktif di dalam kelas.  Salah satu pembelajaran yang membutuhkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi adalah Problem Based Learning (PBL). Menurut Sani (2019) Model Problem 
Based Learning menuntut aktivitas mental siswa dalam memahami suatu konsep, prinsip dan 
keterampilan melalui situasi atau masalah yang disajikan diawal pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurhayati et al. (2019) 
menunjukan bahwa adanya pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap 
kemampuan dalam menyelesaikan soal berbasis HOTS. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
Royantoro et al. (2018) menunjukan bahwa adanya peningkatan yang signifikan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dengan menggunakan model Problem Based Learning. Dengan demikian 
model Problem Based Learning dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.  

Model yang digunakan untuk memicu keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu Problem 
Based Learning berbasis TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) karena dapat 
meningkatkan kemampuan dalam menganalisis masalah dan mengintegrasikan teknologi dalam 
pembelajaran (Rahayu, 2017). 

TPACK merupakan optimalisasi TK yang digunakan dalam pembelajaran untuk 
mengintegrasikan CK, PK, dan PCK menjadi satu kesatuan yang utuh yang dapat menghasilkan 
proses pembelajaran yang efektif, efisien dan lebih menarik. Keutuhan TPACK menjadi prasyarat 
seorang guru dapat mengimplementasikan PCK sehingga pendekatan, strategi, metode dan teknik 
pembelajaran dapat disesuaikan dengan spesifikasi substansi konten yang diajarkan. (Rahman, 
2015). 

TPACK ada beberapa komponen yang terkait dan mendukung pengetahuan  yaitu: 1) 
pengetahuan teknologi (TK), 2) pengetahuan konten (CK), 3) pengetahuan pedagogik (PK), 4) 
pengetahuan konten pedagogik (PCK), 5) pengetahuan pedagogis teknologi (TPK), 6) pengetahuan 
konten teknologi (TCK). Penerapan TPACK dalam pembelajaran dapat mengkombinasikan setiap 
komponen tersebut serta mengintergrasikan teknologi dengan baik dalam  proses pembelajaran. 
(Rahmadi, 2019). 
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Penerapan model Problem Based Learning berbasis TPACK dapat menghasilkan proses 
pembelajaran yang lebih menarik dan sebagai solusi permasalahan yang dihadapi dalam 
pembelajaran. Maka dari pertanyaan tersebut dapat terlihat bahwa model Problem Based Learning 
mampu memberikan pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa untuk 
menunjang pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Model 
Problem Based Learning berbasis TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 
Terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas XI pada Materi Sistem 
Pernapasan. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semua (Quasi Experimental). Desain 
penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest Design. Penelittian ini menggunakan 
metode kuantitatif jenis Quasi Experimen, yakni dengan mengujicobakan suatu perlakuan. Desain 
penelitian akan disajikan pada tabel 1.  
 

Tabel 1. Desain Penelitian One-Group Pretest-Posttest Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

KE O1 X O2 

Keterangan:  
KE  : Kelas Eksperimen 
O1  : Pretest kelas eksperimen 
X  : Pembelajaran dengan penerapan TPACK dengan model PBL 
O2  : Posttest kelas eksperimen 
 
Subjek  dalam penelitian ini adalah kelas XI MIPA di MAN 3 Ciamis yang terdiri dari 1 kelas 

dengan jumlah 32 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan Sampling 
Total. Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa Sampling Total adalah teknik pengambilan 
sampel dimana seluruh anggota populasi dijadikan sampel sebagai obyek yang dipelajari.  

 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah  model Problem Based Learning berbasis 
TPACK. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 
Thinking Skills). Parameter yang akan digunakan untuk mengamati keterampilan berpikir tingkat 
tinggi yaitu menggunakan soal uraian sesuai dengan ranah HOTS yaitu: Menganalisis (C4), 
Mengevaluasi (C5) dan Mencipta (C6). Adapun sintaks dari model Problem Based Learning berbasis 
TPACK dapat dilihat pada tabel 2. 
 

 Tabel 2. Sintak Model PBL berbasis TPACK 
Fase Kegiatan Guru 

Memberikan Orientasi 
siswa pada masalah 

Guru menyampaikan masalah   yang akan dipecahkan pada siswa dengan 
bantuan berupa media animasi mengenai materi sistem pernapasan 

Mengorganisasikan siswa 
untuk belajar 

Guru mengorganisasikan siswa dalam suatu kelompok tugas belajar sesuai 
dengan masalah yang akan dipecahkan  

Membimbing penyelidikan 
individual maupun 
kelompok 

Guru membimbing siswa dalam melakukan penyelidikan terkait masalah yang 
akan dipecahkan 

Mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya 

Guru memantau pembuatan laporan sehingga karya dari setiap kelompok 
untuk dipresentasikan 

Menganalisis dan 
mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Guru menganalisis dan mengevaluasi dan manayangkan video animasi terkait 
permasalahan yang dipecahkan oleh siswa dan  guru melakukan refleksi 
kegiatan  belajar mengenai mateei sistem pernapasan 

 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal uraian/essay untuk 

mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sejumlah 5 pertanyaan dengan 2 soal kategori 
menganalisis (C4), 2 soal kategori mengevaluasi (C5) dan 1 soal kategori mencipta (C6). Lembar 
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soal uraian akan dibagikan dan kemudian diisi oleh siswa kelas XI MIPA MAN 3 Ciamis. Pengisian 
soal uraian ini dilaksanakan sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran dengan model Problem 
Based Learning berbasis TPACK.  

Data hasill penelitian dianalisis secara statistik dengan melakukan perhitungan N-gain 
dengan bantuan Microsoft Office Excel, dan rumus N-gain, (Hake,1999): 

Gain ternormanisasi (N-gain) = Skor posttest – Skor pretest/Skor ideal – Skor pretest  
 

Tabel 3. Kriteria Nilai N-Gain 
Koefisien Normalisasi Gain Kategori Normalisasi Gain 

g > 0,7  Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah  

 

Data N-Gain yang diperoleh kemudian dilakukan uji normalitas untuk melihat data hasil yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji Normalitas dengan uji Chi Kuadrat, 
selanjutnya melakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa data 
berdistribusi normal, maka dilakukan pengujian hipotesis dengan Uji Z Agar diketahui apakah 
hipotesis diterima atau ditolak. Pada uji hipotesis ini, taraf signifikasi (α) yang digunakan adalah 5%  
atau 0,05. Ketentuan hipotesisnya adalah jika Zhitung ≥ Ztabel, maka hipotesis diterima, dan jika Zhitung ≤ 
Ztabel, maka hipotesis ditolak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menghitung N-Gain 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa 
meningkat. Setelah didapatkan nilai rata-rata tersebut dihitung gain score, yakni selisih antara 
postest dan pretest. Data hasil nilai rata-rata berpikir tingkat tinggi siswa adalah sebagai berikut:  
 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Rata-rata Pretest, Posttest, dan N-Gain 

Variabel 
Rata-
rata 

Pretest 

Rata-
rata 

Posttest 

Rata-
rata 
Gain 

Rata-
rata 

Indeks 
Gain 

Rata-rata 
 N-Gain 
(100%) 

Berpikir  tingkat tinggi 35 89 54 0,83 83 

 
Berdasarkan pada tabel  4. Data dari hasil penelitian dan perhitungan diketahui nilai rata-

rata hasil pretest sebesar 35, rata-rata postest sebesar 89 dengan nilai selisih antara pretest dan 
postest (Gain) sebesar 54, sehingga diperoleh rata-rata N-gain sebesar 83% yang menunjukkan 
peningkatan dengan kriteria tinggi.  
 

Uji Normalitas 
Analisis uji statistik dimulai dengan uji normalitas untuk melihat data hasil yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak maka dilakukan uji Normalitas. Hasil uji normalitas dapat di lihat pada 
tabel 5. 
 

 Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data N-Gain 
Data X2hitung X2daftar (α =5%) Ket. 

N-Gain 6,74 7,81 data berdistribusi normal 

 
Berdasarkan pada tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan, diperoleh nilai X2hitung 

6,74 < X2daftar 7,81. Hal ini menujukkan bahwa data berdistribusi normal. 
 



  J-KIP (Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan) Vol. 3, No. 3, Oktober 2022, pp. 584-591 
e-ISSN 2722-6069 

   

588 
 

Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas diketahui bahwa data berdistribusi normal, maka dilakukan 

pengujian hipotesis dengan Uji Z. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Z 
Data Zhitung Z table (α =5%) Ket. 

N-Gain 2,5 1,65 Terdapat pengaruh Model PBL 
berbasis TPACK Terhadap 
Kemampuan Berpikir Tingkat 
Tinggi Siswa  

   
Berdasarkan tabel 6. Menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji hipotesis dengan Uji Z pada 

taraf signifikasi 5% ( α =0,05) diketahui bahwa Zhitung 2,5 > Z tabel 1,65. Hal ini menujukkan bahwa 
hipotesis diterima. Artinya, terdapat pengaruh Model PBL berbasis TPACK Terhadap  Kemampuan 
Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada materi sistem pernapasan Kelas XI MIPA MAN 3 Ciamis. 
 
Analisis Ranah Kognitif HOTS  

Analisis berdasarkan pencapaian kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat dilihat pada 
tabel  7. 
 

Tabel 7. Analisis Ranah Kognitif HOTS 
Ranah 

Kognitif 
Pretest Postest N-Gain Ket 

C4 38 87 0,80 Tinggi 
C5 40 91 0,85 Tinggi 
C6 35 80 0,70 Tinggi 

 
Berdasarkan tabel 7. Dapat dilihat dari hasil analisis rata-rata soal setiap ranah HOTS yaitu 

C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6 (mencipta), nilai rata- rata setiap ranah kognitif 
mengalami peningkatan.  
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Gambar 1. Analisis  Rata-rata Pretest dan Postest Ranah HOTS 

 
Gambar 1 menunjukan pada data Pretest dan Postest, keterampilan siswa  dalam 

menyelesaikan soal HOTS dengan ranah kognitif C5 lebih tinggi dibandingkan dengan ranah kognitif 
C4 dan C6. 

Untuk mempermudah melihat perbandingan rata-rata nilai N-gain pada setiap ranah HOTS, 
dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 
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Gambar 2. Rata-rata N-gain pada setiap ranah HOTS 

 
Berdasarkan gambar 2. Menujukkan bahwa  secara keseluruhan rata-rata N-gain pada 

setiap ranah HOTS dalam kategori tinggi karena N-Gain > 0,70. 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan penerapan Model Problem 
Based Learning berbasis TPACK dengan materi sistem pernapasan pada siswa kelas XI MIPA di 
MAN 3 Ciamis menunjukkan adanya pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi siswa. 

Pada data Pretest dan Postest dapat dilihat bahwa keterampilan siswa  dalam 
menyelesaikan soal HOTS dengan ranah kognitif C5 lebih tinggi dibandingkan dengan ranah kognitif 
C4 dan C6, hal ini karena pada soal C5 pertanyaannya menuntut siswa untuk mengungkapkan 
pendapat, berupa memeriksa dan mengkritik. Dengan demikian menunjukkan bahwa model PBL 
berbasis TPACK cocok digunakan untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi pada materi sistem 
pernapasan. 

Pembelajaran dilaksanakan dua kali pertemuan. Pertemuan pertama yaitu diawali dengan 
pemberian pretest, kemudian guru menyampaikan masalah   yang akan dipecahkan pada siswa 
dengan bantuan berupa video animasi mengenai materi sistem pernapasan, pada tahap ini siswa 
diminta untuk mengamati video animasi mengenai bahaya rokok elektrik bagi organ pernapasan, 
kemudian siswa berdiskusi dalam kelompok dan diberi tugas belajar untuk menyelesaikan 
permasalahan  yang disajikan. Setelah itu, setiap kelompok melakukan presentasi. Kegiatan 
dilanjutkan dengan membuat kesimpulan. Sementara guru menganalisis dan mengevaluasi dan 
manayangkan video animasi terkait permasalahan yang dipecahkan oleh siswa dan  guru 
melakukan refleksi kegiatan  belajar mengenai materi sistem pernapasan. Pertemuan kedua yaitu 
pemberian postest untuk mengukur pengetahuan siswa setelah melaksanakan pembelajaran. 

Model Problem Based Learning menuntut aktivitas mental siswa dalam memahami suatu 
konsep, prinsip dan keterampilan melalui situasi atau masalah yang disajikan diawal pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan Fathurrohman (2016) bahwa Model Problem Based 
Learning merupakan model pembelajaran yang menggunakan masalah autentik yang tidak 
terstruktur dan bersifat terbuka sebagai situasi bagi peserta didik untuk meningkatkan keterampilan 
dalam memecahkan suatu masalah dan berpikir kritis serta membangun pengetahuan baru. 
Kemudian Al-Tabany (2015) menyatakan bahwa dengan menerapkan model Problem Based 
Learning diharapkan siswa akan mampu menggunakan dan mengembangkan kemampuan analisis 
dalam suatu pemecahan permasalahan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Berlina (2020) bahwa model 
Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi secara signifikan. 
Hal ini karena model Problem Based Learning dapat melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi,  karena pada proses pembelajaran siswa tidak hanya diarahkan untuk 
mendapatkan pengetahuan semata. Namun, siswa diharapkan mampu membangun pengetahuan, 
keterampilan  menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. Biologi merupakan mata pelajaran yang 
mempelajari mengenai kumpulan fakta ataupun konsep  terdiri atas formasi proses serta nilai yang 
dapat diaplikasikan dan dikembangkan pada kehidupan nyata. Dengan mengintegrasikan teknologi 
berupa video animasi terkait sistem pernapasan, materi yang abstrak terasa seperti nyata dan dapat 
membangkitkan minat dan membantu siswa dalam memahami materi menjadi lebih mudah. 

Penerapan model Problem Based Learning berbasis TPACK memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada materi sistem 
pernapasan. Problem Based Learning berbasis TPACK sudah memiliki tujuan yang sesuai dengan 
kerakteristik abad 21 yang menuntut memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi.  
 
KESIMPULAN  

Terdapat pengaruh yang sangat signifikan penerapan model Problem Based Learning 
berbasis TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) Terhadap Peningkatan 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Sistem Pernapasan. Saran berikut ini 
bersumber dari simpulan yang telah disampaikan diatas. Guru dapat menggunakan PBL untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Guru harus menerapkan sintak model PBL secara 
benar agar tujuan pembelajaran tercapai. 
 
REKOMENDASI 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan mengintegrasikan 
TPACK dengan model pembelajaran lain, serta menggunakan materi lain dalam mata pelajaran 
biologi.  
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